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PENGANTAR

Pror. Dr. H. Manyupin Barni, M.Ac

Salah  satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki
andil sangat besar dalam mendidik ummat adalah pondok
pesantren. Jauh sebelum berdirinya Negara Republik Indonesia,
pondok  pesantren sudah hadir dalam masyarakat sebagai
sarana untuk mentransfer ilmu-ilmu keagamaan, sekaligus
mencetak kader-kader pemimpin ummat Islam khususnya
dalam bidang keagamaan. Oleh karena kegiatan keagamaan
Islam memerlukan pemimpin agama maka keberadaan
pondok pesantren sebagai lembaga pencetak ulama menjadi
sangat penting. Apalagi dengan terbentuknya masyarakat
Islam yang tumbuh sejalan dengan lahirnya kerajaan Islam
maka dibutuhkan banyak ulama yang menguasai ilmu agama
yang akan menjadi pemimpin kegiatan keagamaan, sekaligus
menjadi pembimbing masyarakat dimana ulama itu berada.

Sejak itu lahirlah pondok pesantren pertama di Indonesia
yang didirikan oleh Syaikh Maulana Malik Ibrahim atau Sunan
Gresik (w.1419 H) yang menjadikan pondok pesantren sebagai
tempat menggembling santri. Dalam perkembangannya pondok
pesantren tumbuh pesat diberbagai daerah terutama sejak abad
19 dan 20. Pondok pesantren berdiri di Pulau Jawa, Pulau
Sumatra, Pulau Kalimantan, Pulau Sulawesi yang memberikan
andil besar dalam mencerdaskan bangsa Indonesia terutama
dibidang ilmu-ilmu Agama Islam.

Salah satu karekteristik pondok pesantren yang utama
adalah ia lahir dan dibesarkan oleh pemimpin Agama yang
biasanya bergelar kiai. Kiai inilah yang memiliki , otoritas
yang besar menentukan jalannya pondok pesantren, mulai
dari system pendidikan, kurikulum, dan manajemen pondok
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pesantren. Sebagai pemimpin pondoksekaligus sebagai pemilik
pondok pesantren kiai adalah pemimpin tunggal yang mandiri
yang tidak tergantung dengan pihak lain, sehingga semua
aturan adalah apa yang ditentukan oleh kiai' pondok. Kondisi
ini sangat ditunjang oleh tradisi di pondok pesantren dimana
para ustadz dan santri tunduk dan patuh terhadap kiai. Hal
ini dapat terjadi karena biasanya yang menjadi ustadz adalah
sanak 'keluarga dari kiai atau murid dari kiai yang dianggap
cakap sehingga diberi kepercayaan menjadi pengajar di
pondok pesantren yang dipimpinnya. Oleh karena itu pondok
pesantren sulit menerima pembaharuan.

Seiring dengan perkembangan zaman dimana arus
modernisasi semakin kuat yang merambah keberbagai
bidang kehidupan, maka bidang pendidikanpun mendapat
pengaruh dari modernisasi. Berbagai penemuan baik
dibidang pengetahuan dan teknologi yang menghasilkan alat
perkakas hidup, maupun penemuan dibidang pedagogik yang
menghasilkan temuan pada strategi dan metode pembelajaran
mengharuskan lembaga pendidikan melakukan penyesuaian
atau menerapkan modernisasi. Karena walau bagaimanapun
output dari lembaga pendidikan adalah anggota masyarakat
yang harys dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan
mocdlern.

" Dimulai dari para pelajar Indonesia yang pulang dari Timur
Tengah ( Makkah, Madinah, dan Kairo ) yang menjadi agen-
agen pembaharuan pendidikan, ditambah dengan derasnya
arus modernisasi, maka terjadilah pembaharuan di pondok
pesantren. Karena itu banyak pondok pesantren yang melakukan
pembaharuan dalam system pendidikannya, akan tetapi banyak
juga pondok pesantren yang bertahan mempertahankan tradisi
yang sudah terjadi turun temurun mulai dari pendirinya. Sejak
itu ada dua jenis system pendidikan di pondok pesantren di
Indonesia yaitu pondok pesantren khalafiyah dan pondok
pesantren salafiah. Pondok pesantren khalafiyah adalah pondok
pesantren  yang melakukan modernisasi sehingga disebut
pondok pesantren modern, dan pondok pesantren salafiyah
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adalah pondok pesantren yang tetap mempertahankan ciri
lama sehingga disebut pondok pesantren tradisional.

Islam sebagai agama yang mengatur seluruh aspek
kehidupan menghendaki agar ummatnya hidup bahagia di
dunia dan bahagia di akhirat. Karena itu kepada ummatnya,
Islam menuntut agar mempelajari ilmu yang agama yang
berkaitan dengan ibadah khusus, dan ilmu umum yang
berkaitan dengan ibadah umum. Manusia yang ideal menurut
Islam adalah manusia yang mampu melaksanakan tugas
sebagai hamba Allah, dan tugasnya sebagai khalifatullah.
Karena itu pendidikan yang dilaksanakan harus mampu
memberikan pendidikan yang seimbang antara ilmu yang
mampu membentuk hamba Allah yang kaffah dan ilmu yang
dapat memberikan keahlian bagi manusia untuk mengelola
alam.Untuk itu pondok pesantren salafiyah yang masih
mempertahankan tradisi, baik dalam hal materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan manajemen
pondok pesantren perlu dilakukan modernisasi.

Buku Modernisasi Pondok Pesantren Salafiyah di Indonesia
yang ditulis oleh Dr. H. Hilmi Mizani, M.Ag ini memberikan
tawaran konsef bagaimana memodernkan pondok pesantren
salafiyah yang meliputi modernisasi di bidang kurikulum,
modernisasi  pembelajaran, modernisasi  evaluasi dan
modernisasi di bidang manajemen pondok pesantren

Banjarmas in, 23 Oktober 2019

prof. Dr. H. Mahyudin Barni, M.Ag
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah
swt. yang telah memberikan rahmat dan karuniaNya sehingga
buku yang berjudul Modernisasi Pondok Pesantren Salafiyah
di Indonesia ini dapat diselesaikan sehingga dapat dihadirkan
kepada pembaca. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada
Nabi Muhammad saw. beserta keluarga, sahabat dan pengikut
beliau sampai akhir zaman.

Keberhasilan penulisan buku ini tidak terlepas dari
dorongan Rektor UIN Antasari, Direktur Pasca Sarjana UIN
Antasari dan para dosen yang memberikan ilmu pada saat
penulis melanjutkan pendidikan pada Program Pasca Sarjana
UIN Antasari.

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu jenis lembaga
pendidikan Islam yang penting di Indonesia adalah pondok
pesantren. Pondok pesantren lahir jauh sebelum negara
Indonesia berdiri, karenanya pondok pesantren telah
memberikan sumbangan yang besar dalam membangun mental
masyarakat menjadi warga négara Indonesia yang beriman
dan bertagwa. Pondok pesantren yang lahir dari masyarakat
dan untuk masyarakat memiliki karekteristik tersendiri yang
berbeda dari lembaga pendidikan Islam yang dikelola oleh
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pemerintah. Dalam pefkembangannya ada pondok pesantren
yang mengadopsi sistem pendidikan modern sehingga disebut
pondok pesantren modern (khalafiyah) dan ada pondok
pesantren yang tetap mempertahankan pola tradisionalnya
yang disebut dengan pondok pesantren salafiyah. Buku ini
menguraikan lebih jauh kareteristik pondok pesantren salafiyah
dan beberapa pemikiran untuk melakukan modernisasi dengan
tetap mempertahankan ciri tradisional yang isensial.

Oleh karena itu kepada para pemerhati pendidikan,
hususnya pendidikanisiam, dapat menjadikan buku ini sebagai
rujukan bagi penguasaan sistem pendidikan Islam di Indonesia
yang pada gilirannya mudahan dapat menyumbangkan
pemikiran bagi kemajuan pendidikan di pondok pesantren
salafiyah pada khususnya dan untuk masyarakat Islam pada
umumnya.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih banyak
kekurangannya, oleh karena itu dengan kerendahan hati dan
lapang dada penulis menerima kritik dan saran yang konstruktif
dari berbagai pihak untuk perbaikan.

Terima kasih penulis ucapkan kepada Rektor UIN
Antasari dan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LP2M) UIN Antasari Banjarmasin yang memberikan
bantuan biaya penerbitan buku ini melalui Anggaran LP2M
tahun 2019.Tidak lupa pula ucapan terima kasih kepada
Antasari Press yang menerbitkan buku ini.

Banjarmasin, 13 Mei 2019
Penulis,

Dr. H. Hilmi Mizani, M.Ag
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LEMBAGA PENDIDIKAN

ISLAM



Islam memandang bahwa pendidikan sangat penting
bagi manusia, karena dengan pendidikan manusia akan
menjadi orang yang berilmu. Dengan ilmu manusia akan
dapat menjadi hamba Allah yang tunduk dan patuh
memenuhi perintah Allah. Oleh karena itu ayat pertama
yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad adalah
perintah membaca, sebagaimana terdapat dalam Q. S.
Al'Alaq/96: 1-5.

aby3 18 &PwMUTu"- ‘_,.L-H_g_dTe,L_,r_«L'bs'.

355 6 sl G, e il el
Ayat di atas bagaikan menyatakan: bacalah
wahyu-wahyu Ilahi yang sebentar lagi akan banyak engkau
terima dan baca juga alam dan masyarakatmu. Bacalah
agar engkau membekali dirimu dengan kekuatan
pengetahuan.! Dengan membaca, manusia akan
mendapatkan ilmu dan dengan berilmu manusia menjadi
makhluk yang mulia, bahkan lebih mulia dari malaikat.?
Ayat al Qur’an lainnya yang juga menegaskan pentingnya
ilmu bagi ummat Islam terdapat dalam Q.S al-Mujadalah/
058: 11.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Quran, Cet. IV
(Jakarta: Lentera Hati, 2011). h. 454.

*Al-Imam al-Jalil al-Hafiz ‘Imaduddin Abu al-Fida’i Isma’il Ibn al-Katsir al-
Qaisyi ad-Dimasyqi, Tafsir al- Qur ‘dn al- “Azhim (Mesir: Dar at-Tiba’ah, 1988), h. 528.
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Salah satu kandungan ayat di atas adalah Allah menegaskan
pentingnya ilmu pengetahuan, karena Allah akan mengangkat
derajat orang yang berilmu pengetahuan. Adapun institusi yang
berfungsi menjadi wadah transfer ilmu pengetahun adalah
institusi/lembaga pendidikan. Karena itulah sejak awal
Rasulullah menyebarkan Islam, beliau sudah menggunakan
institusi pendidikan untuk menyebarkan Islam. Tercatat dalam
sejarah, rumah yang dijadikan Rasulullah sebagai tempat
pendidikan para sahabat yaitu rumah a/ Argam. Oleh karena itu
rumah merupakan lembaga pendidikan pertama dalam Islam.?

Setelah Nabi Muhammad hijrah ke Madinah, beliau men-
Jjadikan mesjid sebagai pusat dakwah sekaligus menjadi tempat
proses pendidikan bagi para sahabat. Mesjid dimaksud adalah
Masjid Nabawi di kota Madinah. Dengan bertambah luasnya
daerah Islam dan bertambah banyaknya pemeluk Islam maka
kegiatan pendidikan di mesjid semakin ramai dan kegiatan
tersebut dapat mengganggu fungsi utama mesjid sebagai tempat
ibadah. Untuk tidak meng-ganggu ketenteraman dalam
beribadah di mesjid,  dibuatlah tempat khusus untuk
menyelenggarakan proses pendidikan.* Pada perkembangan
berikutnya muncullah bermacam-macam lembaga pendidikan
Islam sesuai dengan kebutuhan zamannya, diantaranya bernama
al-Kuttab, Madrasah, al- Zawiyah, al-Ribath, al-Maristdn, al-
Qushir, Hawdnit al-Waragin, al-Badiyah, al- Maktabah.’
Hanun Asrohah menyebutkan nama nama lembaga pendidikan
Islam terdiri dari: Maktab/Kuttab, Halagah, Majlis, Mesjid,

SAli Al Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam (Jakarta: Renika Cipta,
1994), h. 22,

M. Arifin, lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991). h. 83.

SAbudin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 20 10), h. 196-212,
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pendidikan Islam terdiri dari: Maktab/Kuttab, Halagab, Majlis,
Mesjid, Khan, Ribath, Rumah-rumah Ulama, Toko-Toko Buku
dan Perpustakaan, Observatorium dan Rumah Sakit.®

Untuk memberikan gambaran tentang jenis-jenis lembaga
pendidikan Islam seperti di atas akan dijelaskan satu persatu :

1. Al Kuttab/Maktab

Pada dasarnya, maktab dan kuttab merupakan dua kata
yang berbeda dari segi bahasa, tetapi secara istilah keduanya
memiliki arti yang sama. Maka, dalam pengertian etimologi kata
makiab merupakan bentuk. isin: makl1n dari wazan kataba-
yaktubu, yang berarti tempat menulis. 7 Secara istilah maktab
dan kuttab diartikan sama yaitu sebagai tempat pembelajaran
menulis.

Al Kuttab adalah lembaga pendidikan Islam tingkat dasar
di Persia yang mengajarkan ilmu al Qur'an dan Ilmu Agama
untuk anak usia 5-9 tahun. Setelah anak berusia 10 tahun ia
melanjutkan ke Maktab yang masih dalam lingkup pendidikan
dasar dengan mata pelajaran khat, kaligrafi, al Qur'an, akidah
dan syair. Al Kuttab/Maktabmerupakan lembaga pendidikan
yang ada di Persia. Ia telah ada sebelum lahirnya agama
Islam. Setelah Islam berkembang lembaga ini masih dipelihara
terutama pada pendidikan tingkat rendah dengan mengajarkan
ilmu al Qur'an dan ilmu Agama.

Pada masa bani Umayyah lokasi makiab dan kuttab tidak
hanya di samping-samping masjid, tetapi dilaksanakan di
istana-istana raja, untuk mengajari baca-tulis putra-putri raja.
Perkembangan ini terjadi mulai dari pemerintahan Abdul Malik
bin Marwan dan putranya al-Walid bin Abdul Malik.® Model
pembelajaran di maktab dan kuttab sudah lebih kompleks dari
pada sebelumnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada
saat itu.

() Hanun Asrohah, Sefarab Pendidikan Islam, ( Jakarta, Logos, 1999) h. 46-69.
7  Khoiriyah, Reorientasi Wawasan Sejarab Islam dari Arab sebelum Islam
bingga Dinasti-dinasti Islam (Yogyakarta: Teras, 2014), 51.

8  Syalabi, Ahmad. 1987. At-Tarbivatu wa at-Ta'lim ﬁ fikeri al-Islam. (Kairo:
Maktabah al-Mishriyah) h. 48
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Sementara pada masa Bani Abbasiyah, maktab dan kuttab
sudah tertata dengan baik dalam bentuk madrasah. Maka dalam
hal ini dapat dipahami bahwa madrasah merupakan lembaga
pendidikan kedua setelah maktab dan kuttab. Sehingga,
jika maktab dan kuttab menjadi lembaga pendidikan dasar,
madrasah merupakan lembaga pendidikan menengah.’

2. Madrasah

Madrasabmerupakan isim makan dari “darasa yang
berarti “tempat duduk untuk belajar. Istilah madrasah sekarang
telah menyatu dengan istilah sekolah atau perguruan (terutama
perguruan Islam).' j

Madrasabh sebagai lembaga pendidikan Islam mulai berdiri
dan berkembang di dunia Tslam sekitar abad ke 5 H atau
abad ke 10-11 Masehi. Ketika penduduk Naisabur mendirikan
lembaga pendidikan Islam 'model madrasah tersebut untuk
pertama kalinya."! Madrasah ' yang paling terkenal adalah
madrasah “Nizamiyah” tahun 1065 M.

Madrasah merupakan pengembangan  dari lembaga
pendidikan Islam yang diselenggarakan secara halagah di
mesjid. Seiring dengan perkembangan jumlah ummat Islam,
maka halagah semakin banyak, karenanya dibangun ruang-
ruang khusus untuk kegiatan khalaqah. Berasal dari halaqah-
halaqah di mesjid itulah yang kemudian melahirkan ulama-ulama
besar dalam ilmu pengetahuan agama Islam. Madrasah pada
awalnya dimaksudkan sebagai upaya formalisasi pendidikan
agama yang lebih terorganisasi dan sistematik, dengan tujuan
memelihara tradisi sunni. Madrasah lebih menggambarkan
tempat pengajaran ilmu agama secara lebih tinggi dan bukan
merupakan respon terhadap modernisasi pendidikan Barat.
Madrasah mengajarkan agama Islam secara lebih luas dan
mendalam dibandingkan dengan al Kuttab, sehingga sebagian

9  Khoiriyah, Reorientasi ..... h, 87.

10 WIS Poerdarminta, Kamus Umum Babasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka,
1990) h.618.

11 Hasbullah, Sejarab Pendidikan Islam di Indonesia, LintasanSejarah
Pertumbuban dan Perkembangan, (Jakarta, Raha Grafindo Persada, 1995) h. 160
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pakar pendidikan menyebutkan bahwa madrasah merupakan
pendidikan tinggi, tapi masih berada di bawah universitas.'?

Keberadaan madrasah tidak hanya terdapat di Timur
Tengah, tetapi didapati juga dinegara-negara yang didalamnya
terdapat komunitas muslim, seperti di Mesir, Irak, Iran, Turki,
India, Malaysia, Brunei Darussalam dan Indonesia. Eksistensi
madrasah dalam tradisi pendidikan Islam di Indonesia tergolong
fenomena modern yaitu dimulai sekitar awal abad 20. Buku-
buku sejarah pendidikan Islam di Indonesia sejauh ini agaknya
tidak pernah menginformasikan adanya lembaga pendidikan
yang disebut madrasah pada masa awal-awal penyebaran dan
perkembangan Islam di Nusantara. Madrasah di Indonesia bisa
dianggap sebagai perkembangan lanjut atau pemba-haruan
dari lembaga pendidikan pesantren dan surau.

Sebagai agama yang universal, Islam membawa
peradabannya sendiri termasuk dalam bidang pendidikan yang
berakar pada tradisi yang sangat panjang. Sejak masa Rasulullah
ketika bersentuhan dengan situasi yang partikular, peradaban
Islam itu tetap mempertahankan esensinya, walaupun
mungkin secara instrumental menampakkan bentuk-bentuk
yang kondisional. Dalam kaitannya dengan pertumbuhan
madrasah di Indonesia, aspek universal dari tradisi itu tidak
bisa dilepaskan karena memang dalam kenyataannya eksistensi
lembaga madrasah Islam sudah berkembang sejak masa Islam
klasik, dan bahkan terus berkembang hingga masa modern
dangan segala bentuk penyesuain dan pembaharuannya.

Senada dengan hal di atas Muhaimin menegaskan bahwa
latar belakang lahirnya madrasah di Indonesia adalah:

a. Sebagai manefestasi dan realisasi pembaharuan sistem
pendidikan Islam.

b. Usaha penyempurnaan terhadap sistem pesantren ke
arah suatu sistem pandidikan yang sama dengan sekolah
umum, misalnya masalah kesamaan kesempatan kerja dan
memperoleh ijazah.

12 Abuddin Nata, fmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Kencana Prenada Media
Group,2010) h. 200-201
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C. Adanya sikap mental pada sementara golongan umat Islam
khususnya santri yangterpukau dengan barat sebagai sistem
pendidikan mereka.

d.  Sebagaiupaya untuk menjembataniantara sistem pendidikan
tradisional yang  dilakukan olah pesantren dan sistem
pendidikan modern dari hasil akulturasi’®.

Dalam tradisi pendidikan Islam di Indonesia, kemunculan
dan perkembangan madrasah tidak bisa dilepaskan dari
gerakan pembaharuan Islam yang diawali oleh usaha sejumlah
tokoh intelektual agama Islam dan kemudian dikembangkan
oleh organisasi-organisasi Islam, baik di Jawa, Sumatra maupun
di Kalimantan. Bagi kalangan pembaharu, pendidikan agaknya
senantiasa dipandang sebagai aspek strategis dalam membentuk
pandangan  ke-Islaman masyarakat. Dalam kenyataan,
pendidikan Islam tarlalu berorientasi pada ilmu-ilmu ubudiyah.
Sebagaimana ditunjukan dalam pendidikan di mesjid, surau dan
pesantren, pandangan ke-Islaman masyarakat agaknya kurang
diperhatikan kepada masalah-masalah sosial, politik, ekonomi
dan budaya. Karena itu, untuk melakukan pembaharuan
terhadap pandangan dan tindakan masyarakat itu, langkah
strategis yang harus ditempuh adalah memperbaharui sistem
pendidikannya. Dalam konteks inilah agaknya pada awal abad
20 madrasah muncul dan berkembang di indonesia.

Tercatat Madrasah . Adabiyah di Padang (Sumatra Barap),
yang didirikan oleh Syekh Abdullah Akhmad pada tahun
1909 sebagai Madrasah pertama di Indonesia. Pada mulanya
lembaga pendidikan agama ini bercorak agama semata-mata.
Namun kemudian pada tahun 1915 berubah corak menijadi HIS
(Holland Inland School) Adabiyah. HIS Adabiyah merupakan
sekolah yang memasukkan pelajaran umum ke dalam sistem
pendidikannya di samping pelajaran utamanya pelajaran
agama.'t -

13 Muhaimin dan Abduyl Mujib, Pemikivan Pendidiban Istam,( Jakarta, Trigen-
da, 1993) h.305

14 Mahmud Yunus, Sejarab Pendidikan Islam di Indonesia, Hidakarya Agung,
Jakara, 1985, h.63
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Pada tahun berikutnya yaitu pada tanggal 10 Oktober 1915
Zainuddin Labai el Yunusyi mendirikan madrasah diniyah.
Madrasah Diniyah Zainuddin Labai dilakukan secara perkelas
dengan susunan pelajaran yang terpadu antara ilmu-ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum. Setelah itu Madrasah Diniyah
hampir berkembang di seluruh Indonesia, baik merupakan
bagian dari pesantren maupun surau, atau berdiri di luarnya.
Pada tahun 1916 di lingkungan Pondok Pesantren Tebuireng
Jombang (Jawa Timur), telah didirikan Madrasah Salafiyah
oleh KH. Hasyim Asy’ari, sebagai persiapan untuk melanjutkan
pelajaran ke pesantren. Pada tahun 1929 atas usaha Kyai Ilyas,
diadakan pembaharuan dengan memasukan pengetahuan
umum pada madrasah tersebut. Kemudian pada tahun 1918
di- Yogyakarta berdiri Madrasah Muhammadiyah (Kweekchool
Muhammadiyah) yang kemudian menjadi Madrasah Muallimin
Muhammdiyah sebagai realisasi dari cita-cita pembaharuan
Pendidikan Islam yang diperoleh oleh K. H. Ahmad Dahlan®.

Dari sekian madrasah yang lahir di abad 20 di hampir
‘seluruh wilayah Indonesia pada awalnya masih bersifat diniyah
semata-mata. Baru sekitar tahun 1930, sedikit demi sedikit,
akan tetapi bertambah cepat, dilakukan pembaharuan terhadap
madrasah  dalam rangka memantapkan keberadaannya,
khususnya dengan penambahdin pengetahuan umum.'® Hal
ini dapat dilihat dari struktur mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah. Pada Rencana Pelajaran Madrasah Tsanawiyah tahun
1931 maka struktur jumlah jam mata pelajaran terdiri pelajaran
agama 18 jam/minggu (62,07 %) dan mata pelajaran umum
11 jam/minggu (37,03%). Mata pelajaran agama terdiri Tafsir,
Hadist/Mustalah, Tauhid, Fikh/Hikmah Tasyri, Ushul Figh,
Sejarah Islam dan Bahasa Arab. Sedangkan mata pelajaran
Umum terdiri: Tlmu Bumi/ Falak, Ilmu alam, IImu Tumbuh-
tumbuhan, Ilmu Hewan, Ilmu Tubuh Manusia, Ilmu Berhitung,
Bahasa Inggris dan Gerak Badan."”

15 Hasbullah, Sefarab......h.169 :

16 BJ. Bolan, Perguumulan Islam i Indonesia, Jakarta, Grafiti Pers, 1985, hlm
121 4

17  'Hasbullah, Sejarah... h.173
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Kebijakan pemerintahan © Hindia Belanda terhadap
pendidikan TIslam termasuk terhadap madrasah Dbersifat
menekan, karena kekhawatiran akan timbulnya militansi kaum
muslimin terpelajar. Pada masa pemerintahan penjajahan
Jepang, madrasah mendapat bantuan dana. Hal ini dimaksudkan
untuk memperoleh dukungan dari ummat Islam. Bahkan
Jepang membiarkan kembali dibukanya madrasah-madrasah
yang pernah ditutup pemerintah Hindia Belanda.

Setelah Indonesia merdeka, perkembangan madrasah
lebih baik. Pemerintahan Republik Indonesia memberikan
perhatian kepada madrasah sebagai modal simber pendidikan
nasional yang berdasarkan UUD 1945'%. BPKNIP (Badan Pekerja
Komite Nasional Indonesia Pusat ) sebagai Badan Pekerja
Majelis Permusyawaratan pada masa itu merumuskan pokok-
pokok usaha pendidikan yang menetapkan bahwa: madrasah
dan pesantren yang pada hakekatnya adalah suatu alat dan
sumber pendidikan dan pencerdasan rakyat jelata yang sudah
berurat dan berakar dalam masyarakat Indonesia umumnya,
hendaklah pula mendapat perhatian dan bantuan yang berupa
tuntunan dan bantuan materiil dari pemerintahan Mentri PP
dan K, yang saat itu dijabat oleh Mr. R. Suwandi, mengeluarkan
kebijakan yang menyatakan bahwa pengajaran yang bersifat
pondok pesantren dan madrasah perlu untuk dipertinggi dan
dimodernisasikan serta diberi bantuan biaya dan lain-lain."

Ketika Departeman Agama didirikan pada tanggal 3 Januari
1946 maka tugas Bagian Pendidikan adalah mengadakan suatu
“pilot project” sekolah yang akan menjadi contoh bagi orang-
orang atau organisasi yang ingin mendirikan sekolah secara
pertikelir (swasta). Tugas ini mengandung maksud sekolah
agama (madrasah) milikpemerintah diperlukan sebagai panutan
atau contoh bagi pihak swasta dalam mengelola pendidikan
agama. Pendirian madrasah negeri merupakan sisi lain dari
- bentuk bantuan dan pembinaan terhadap madrasah swasta.?’
18 Hanun Asrorah, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta, Logos, 1999, h.194
19 ,’-}bdurmhman Shaleh, Penyelenggaraan Madrasab, Peraturan Perundang-
Undangan, Jakarta, 1984, h.19

20 Husni Rahim, Arab Baru Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta, PT.Logos
Wacana llmu, 2001, h.53
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Dalam rangka pengaturan Kkegiatan pendidikan di
madrasah maka pemerintah dalam hal ini Departeman Agama
mengeluarkan Peraturan Mentri Agama no. 1 Tahun 1946,
tanggal 19 Desember 1946 yang menetapkan bahwa madrasah
adalah tiap-tiap tempat yang mengajarkan ilmu pengetahuan
agama sebagai pokok pengajarannya dan beberapa mata
pelajaran umum yang juga wajib diajarkan oleh madrasah.
Adapun mata pelajaran yang dimaksud adalah: Bahasa
Indonesia, berhitung, dan membaca serta menulis dengan
huruf-huruf latin di madrasah tingkat rendah ditambah dengan
ilmu bumi, sejarah, kesehatan, tumbuh-tumbuhan dan alam di
madrasah lanjutan. Dalam peraturan tersebut juga mengatur
tentang jenjang pendidikan di madrasah yang terdiri:

a. Madrasah tingkat rendah, dengan lama belajar sekurang-
kurangnya 4 tahun dan berumur 6 sampai 15 tahun.

b. Madrasah - lanjutan dengan masa belajar sekurang-
kurangnya 3 tahun setelah tamat madrasah tingkat rendah
dan berumur 11 tahun ke atas.

Peraturan tersebut kemudian disempurnakan dengan
peraturan Mentri Agama RI nomor 7 tahun 1952 yang berlaku
untuk seluruh wilayah Indonesia. Dalam peraturan tersebut
dinyatakan bahwa jenjang pendidikan madrasah adalah:

a. Madrasah Rendah (sekarang dikenal dengan sebutan
Madrasah Ibtidaiyah), dengan masa belajar 6 tahun.

b. Madrasah Lanjutan Tingkat Pertama (sekarang Tsanawiyah),
lama belajar 3 tahun setelah tamat Madrasah
Tsanawiyah. [

¢. Madrasah Lanjutan Atas (sekarang Madrasah Aliyah), lama
belajar 3 tahun setelah tamat Madrasah Tsanawiyah.?
Keberadaan madrasah *lebih diperkokoh lagi karena

dicantumkan dalam Undang-Undang Pokok Pendidikan

dan Pengajaran Nomor 4 tahun 1950, pada pasal 10 ayat 2

dinyatakan bahwa belajar di sekolah-sekolah agama yang

telah mendapat pengakuan dari Mentri Agama dianggap

21 Husni Rahim, Arab Barit.. h.54
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telah memenuhi kewajiban belajar. Untuk itu, pemerintah
menggariskan kebijaksanaan yang diakui dan memenuhi syarat
untuk menyelenggarakan kewajiban belajar, harus terdaftar
pada Kementrian Agama, dengan syarat madrasah yang.
bersangkutan harus memberikan pelajaran agama sebagai mata
pelajaran pokok paling sedikit 6 jam seminggu, secara teratur
disamping mata pelajaran umum.

Seiring dengan itu Departemen Agama RI pada tahun
1957/1958 melakukan pembaharuan di Madrasah adalah
dengan melaksanakan Madrasah Wajib Belajar (MWB)
Dilaksanakannya MWB tersebut dimaksudkan sebagai usaha
awal untuk memberi bantuan dan pembinaan madrasah
dalam rangka penyeragaman materi kurikulum dan system
penyelenggaraannya, dalam rangka meningkatkan mutu
madrasah ibtidaiyah 22, ;

Walaupun demikian  keberadaan madrasah belum
diakui sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional. Hal
ini disebabkan karena kenyataan bahwa sistem pendidikan
di madrasah lebih didominasi oleh muatan-muatan agama,
menggunakan kurikulum yang belum standar, memiliki
struktur yang tidak seragam, dan memberlakukan manajemen
yang kurang dapat dikontrol oleh pemerintah.

Madrasah baru berhasil mendapatkan status disamakan
dengan sekolah umum yang setingkat diawali dengan te rbitnya
Surat Keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri, yakni Menteri
Agama, Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Dalam
Negeri pada tanggal 24 Maret 1979 yang menegaskan bahwa
kedudukan madrasah sama dan sejajar dengan sekolah formal
lainnya. Dengan demikian siswa lulusan sekolah madrasah
dapat memasuki jenjang sekolah umum lain yang lebih tinggi,
atau bisa pindah ke sekolah formal dan begitu juga sebaliknya.
Disamping itu SKB tersebut menetapkan bahwa mata pelajaran
agama Islam sebagai mata pelajaran dasar, yang diberikan
sekurang-kurangnya 30 % di samping mata pelajaran umum.

22 = Hasbullah, Sejarab....., h 180
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SKB tiga menteri tidak diterima oleh semua masyarakat
Indonesia. Hal ini terlihat masih banyak madrasah yang
bertahan dengan sistem lamanya, terutama madrasah yang
berbasis di pondok pesantren. Mereka dikenal dengan nama
Madrasah Diniyah Awaliyah (tingkat dasar), Madrasah Diniyah
Wustho (tingkat menengah pertama) dan Madrasah Diniyah
Aliyah (tingkat menengah atas). Madrasah Diniyah dari semua
tingkatan tersebut semuanya mempelajari mata pelajaran
agama.*

Puncak pengakuan madrasah oleh pemerintahan sebagai
bagian dari sistem pendidikan nasional dengan dikeluarkannya
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 2 tahun
1989 dimana madrasah diakui secara penuh menjadi bagian
dari sistem pendidikan nasional. Hal tersebut jelas terlihat
pada Undang-Undang tersebut terdapat aturan tentang
madrasah secara defenitif dimana madrasah dimasukkan
dalam kategori pendidikan sekolah tanpa menghilangkan
karakter keagamaannya. Melalui upaya ini dapat dikatakan
bahwa madrasah berkembang secara terpadu dalam sistem
pendidikan nasional.** Berdasarkan pasal 4 ayat 3 PP nomor 28
tahun 1990 disebutkan bahwa MI dan MTs dinyatakan sebagai
Pendidikan Dasar yaitu SD dan SLTP yang berciri khas agama
Islam. Sedangkan Madrasah Aliyah disebut sebagai SMU yang
berciri khas agama Islam.?

3. Halaqah

Halagabsecara bahasa artinya adalah kalung, lingkaran atau
kumpulan orang yang duduk berbentuk lingkaran.”® Sedangkan
pendidikan model “balagah” adalah pendidikan yang
dilaksanakan dengan cara seorang guru duduk menyampaikan
ilmu dan 7-8 murid-murid duduk mengelilinginya dalam
bentuk lingkaran. Oleh karena itu disebut halaqah.Di katakan

23 Hasbullah, Sejarab ....h.183-184

24 Maksum, Madrasab... hlm. 132-133

25  Hasbullah, Sejarab ..... h.189

26 Ahmad Munawwir. 1997. Al-Munauir (Kamus Arab— Indonesia). ( Sura-
baya: Pustaka Progressif. 1997) h. 290, :
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lingkaran karena proses belajar mengajar dilaksanakan dengan
cara murid-murid melingkari gurunya. Seorang guru biasanya
duduk di lantai menerangkan, membacakan karangannya, atau
memberikan komentar atas karya pemikiran orang lain.?
Kegiatan balagah biasanya terjadi di mesjid-mesjid atau
dirumah. Halagah dilaksanakan oleh seorang ulama dengan
mengundang ulama-ulama lain atau murid-muridnya untuk
berdisikusi atau berdebat atau mengajar kepada murid.
Kegiatan ini berlangsung secara kontinyu. Bahkan setelah lahir,
sistem halagah masih dilaksanakan di madrasah-madrasah
dan pesantren-pesantren. Walaupun demikian halagah ini
tidak dapat dikategorikan sebagai metode pembelajaran. Ia
merupakan lembaga sendiri. Ia menunjukkan adanya kebebasan
penuh bagi guru-guru atau ulama-ulama untuk mengajar.?®

Pendidikan model bhalagah dalam sejarahnya terus
mengalami perkembangan dari sejak masa Rasulullah,
kemudian masa khalifah empat, masa Bani Ummayah, Bani
Abbasiyah hingga kemudian ditemukannya model madrasah.
Jenis pendidikan ini termasuk jenis pendidikan yang telah
melahirkan para ulamabesar dan para ilmuwan besar dalam
sejarah Islam.

4. Al Zawiyah.

Al Zawiyabadalah  tempat khusus berlangsungnya
pengajaran yang mempelajari dan membahas dalil-dalil
naqliyah dan aqliyah yang berkaitan dengan aspek agama serta
digunakan para kaum sufi sebagai tempat berzikir dan tafakur
untuk mengingat dan merenungkan keagungan Allah. Selain
itu Zawiyah sering pula digunakan untuk nama asrama atau
pondok tempat beberapa tarekat tasawuf yang mengajarkan
ajarannya kepada masyarakat yang berminat. Diantara tarekat
yang menggunakan kata zawiyah sebagai tempat kegiatannya
adalah Tareqat al-Qadiriyab, al-Tijaniyab, al Sanusiyah, al

27 Abudin Naw, Sejarab Pendidikan Islam pada Periode Kalsik dan
Pertengaban,(Jakarta, Raja Grapindo Persada, 2012) h.34
28  Hanun Asrohah, Sejarab .... h. 49





































































































































































































































































































































































































































